PERBANDINGAN KEBOCORAN MIKRO RESTORASI
KELAS Il GLASS IONOMER CEMENT DAN
CERAMIC REINFORCED GIC

SKRIPSI

/LMU ALAT PENGABDIAN

Oleh:
Muhammad Fauzan Arief Sidharta
04031281823020

BAGIAN KEDOKTERAN GIGI DAN MULUT
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

PALEMBANG
2023



PERBANDINGAN KEBOCORAN MIKRO RESTORASI
KELAS Il GLASS IONOMER CEMENT DAN
CERAMIC REINFORCED GIC

Diajukan sebagai persyaratan untuk memperoleh Gelar
Sarjana Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya

Oleh:
Muhammad Fauzan Arief Sidharta
04031281823020

BAGIAN KEDOKTERAN GIGI DAN MULUT
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

PALEMBANG
2023



HALAMAN PERSETUJUAN

DOSEN PEMBIMBING

Skripsi yang berjudul:

PERBANDINGAN KEBOCORAN MIKRO RESTORASI
KELAS II GLASS fONOMER CEMENT DAN
CERAMIC REINFORCED GIC

Diajukan sehagai persysraian aniuk memperoleh Gelar Sarjana Kedokteran Gigi
Universitas Sriwijaya

Palembang, Juni 2023

Menyetujui,

Dosen Pembimbing ¥ Dosen Pembimbing 11
5 : ﬂ‘/‘j_:

dreo. Rinda Yuiianti, Sp.KG drg. Listia Eka Merdekawati, Sp. KG
NIP. 1976071220066042008 NIP. 19840¢8172009032006




HALAMAN PENGESAHAN
SKRIPSI

PERBANDINGAN KEBOCORAN MIKRO RESTORASI
KELAS II GLASS IONOMER CEMENT DAN
CERAMIC REINFORCED GIC

Disusun oleh:
Muhammad Fauzan Arief Sidharta
04031281823020

Skripsi ini telah diuji dan dipertabankan di depan Tim Penguji

Program Studi Kedektcran Gigi
Tanggal 12 Juni 2023
Yang terdiri dari:
Pembimbing I, s Pembimbing II,
Wa)—/ /\Q//
drg. Rinda Yulianti, Sp.KG drg. Listia Eka Merdekawati, Sp.KG
NIP. 197607122066042008 NIP. 198408172009032006
Penguji 1, Penguji I1,
( ’ i 2 |l
drg. Rini Bikarindrasari, M.Kes drg. Danica Anastasia, Sp.KG
NIP. 196603071998022001 NIP. 198401312010122002

Mengetahui,
Ketua Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

s “BUDAY

\\

" NIP 1980120 2 06042002

\

iii




HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Dengan ini saya menyatakan:

5

Karya tulis saya, skripsi ini, adalah asli dan belum pernah diajukan untuk
mendapatkan gelar akademik (SKG), baik di Universitas Sriwijaya maupun
di perguruan tinggi lain.

Karya tulis ini adalah murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri,
tanpa bantuan pihak lain, kecuali arahan Tim Pembimbing dan masukan
Tim Penguji.

Isi pada karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama
pengarang dan dicantumkan dalam daftar pustaka.

Pelaksaanaan prosedur penelitian yang dilakukan dalam proses pembuatan
karya tulis ini adalah sesuai dengan prosedur penelitian yang tercantum.
Hasil penelitian yang dicantumkan pada karya tulis adalah benar hasil yang
didapatkan pada saat penelitian, dan bukan hasil rekayasa.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka
saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang
telah diperoleh karena karya ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma
yang berlaku di perguruan tinggi ini.

Palembang, Juni 2023

5= TEMPE
' AE176AKX476589131

Muhammad Fauzan Arief Sidharta




HALAMAN PERSEMBAHAN

With great power comes greaft responsibility.
— Uncle Ben & Aunt May from Spiderman



KATA PENGANTAR

Puji serta syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. atas segala rahmat
dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
“Perbandingan Kebocoran Mikro Restorasi Kelas Il Glass lonomer Cement Dan
Ceramic Reinforced GIC”, sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana
Kedokteran Gigi pada Program Studi Pendidikan Dokter Gigi Fakultas Kedokteran
Universitas Sriwijaya.

Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada
semua pihak yang telah memberi dukungan, bimbingan, dan bantuan baik berupa
pikiran maupun dukungan moral dan spiritual sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini, penluis menyampaikan ucapan terima kasih kepada :

1. drg. Siti Rusdiana Puspa Dewi, M.Kes selaku kepala Program Studi
Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya yang telah memberikan dukungan
dan perizinan dalam penelitian.

2. drg. Rinda Yulianti, Sp.KG selaku dosen pembimbing pertama yang
senantiasa meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan, dukungan,
bantuan, semangat, dan do’a kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi.

3. drg. Listia Eka Merdekawati, Sp.KG selaku dosen pembimbing kedua yang
senantiasa meluangkan waktu unttuk memberikan bimbingan, dukunganm
bantuan, semangat, dan do’a kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi.

4. drg. Rini Bikarindrasari, M.Kes atas kesediaannya menguji, membimbing,
dan memberukan saran serta masukan dalam menyelesaikan skripsi ini.

5. drg. Danica Anastasia, Sp.KG atas kesediannya menguji, membimbing, dan
memberikan serta saran serta masukan dalam menyelesaikan skripsi ini.

6. drg. Tyas Hestiningsih, M.Biomed sebagai dosen pembimbing akademik
yang selalu memberikan dukungan, nasehat dan motivasi

7. Mama dan Papa yang selalu mendoakan, mendorong, dan menanyakan
skripsi penulis.

8. Kepala dan seluruh staff Laboratorium Biokimia Fakultas Kedokteran

vi



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
17.

18.

Universitas Sriwijaya yang telah memberikan izin penelitian di
Laboratorium Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.
Teman-teman seperjuangan skripsi bidang konservasi yang selalu
memberikan dukungan.

Masayu Rani Syafitri yang telah banyak sekali memberikan dukungan,
saran, dan bantuan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Kak Arig M. Shofwan dan kak M. Wisnu Subrata yang telah banyak
memberi dukungan, saran, dan bantuan kepada penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Teman-teman dari KG Boys (Archie, Arie, Chevin, Geraldo, Jaka, Jihad,
Reyhan, Ridwan, dan Rizky) yang selalu memberikan semangat.
Teman-teman dari cepet bros (Ridwan, Nadia, Bunga, dan Gina) yang selalu
memberikan dukungan dan semangat.

Teman-teman dari calon drg (Nanda dan Saffa) yang selalu memberikan
semangat.

Teman-teman dari penyamun (Akbar, Alvin, Farras, Hardy, Helmy, Idham,
ljlal, Ikal, Irza, Kyo, Mas Rafi, Muli, Menawi, Sayyed, Yogie)
Teman-teman dari City of Angels (Mahesa, Lucky, Yuda, Alif, Thoriq)
Teman-teman dari Gemtiq Family dan Purple House (Arian, Kiky, Opal,
Chiko, Patrick, Faisal, Gian, Rafi, Lintang, dll.)

Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, yang telah terlibat
dalam proses penyusunan skripsi ini, mohon maaf jika tidak tersebutkan

namanya.

Palembang, Juli 2023

Penulis

- Fauzan Arief S.

vii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ttt sre s i
HALAMAN PERSETUJUAN DOSEN PEMBIMBING............ccccooveveeieinenne. ii
HALAMAN PENGESAHAN ..ot iii
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ......ccooiiiiieiecc e iv
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ot %
KATA PENGANTAR ..ottt ettt be e Vi
DAFTAR ISL...oo ettt nne e Vi
DAFTAR TABEL ..ottt X
DAFTAR GAMBAR ..ottt sttt be e eae e beere e Xi
ABSTRAK .o e et Xii
ABSTRACT .ottt et te e te e be e teenaenres xiii
BAB L. e b e e nas 1
1.1, Latar BelaKang ......c.occveiveiiie e 1
1.2. RUMUSAN MaSalah ...........cccooviiiiiiic e 3
1.3, Tujuan Penelitian ........cooiiiiii s 3
L3 L. TUJUAN UMUM .ttt sttt sra e enn e 3
1.3.2. TUJUAN KNUSUS ..ottt sae e 3
1.4, Manfaat PENEIITIAN .........c.coovviiieiec e 4
1.4.1. Manfaat TEOIILIS. ......ccveiieie ettt 4
1.4.2. Manfaat PraktiS..........ccooiiiiiiiie e 4
BAB T .ot 5
2.1, Telaah PUSTAKA .........coiviiiiiccic et 5
N I O S 4 1= PO 5
2.1 2.GIC ettt ere e ae e 7
2.1.3.Ceramic-reinforced GIC..........coviiiiiic i 13
2.1.4. Kavitas Kelas Tl ......cccooiviiiiiii et 14
2.1.5. Kebocoran MIKIO........cccuiiiiiiie et 15
2.2, KEraNGKA TEOM ..vveuieuiiieieite sttt ettt 18
R B o 11 00] (1] PSPPSR 19

viii



BAB ..o 20

3.1 JENIS PENEIITIAN. .. ..cciiiiicii e 20
3.2 WaKLU PENEIITIAN .......ooiviiiiic et 20
3.3 SUDJEK PENEIItIAN ......ccveeiicic e 20
3.3.1 BeSar SAMPEI ..o 20
3.3.2 Kriteria SAMPel.......cooiiie s 21
KR £ T T- o1 USSR 22
3.4.1 Variabel BeDas.........cccooiiieiiiiiiece et 22
3.4.2 Variabel TeriKat.........coovveiieiiec e 22
3.4.3 Variabel Terkendali...........ccceveiiiiiieiicc e 22
3.5 Kerangka KONSEP .....cc.ucieiiiirieiie ittt 22
3.6 DefiniSi OPEraSiONal ..........cccoviiiiiiiiieieiee s 23
3.7 Alat dan Bahan Penelitian...........ccccooveiiiiiiieiece e 23
3.7.1 ALAt PENEIITIAN ...t 23
3.7.2 Bahan Penelitian ..........cooveiuie it 25
3.8 Prosedur PENEIItIAN ...........ccveiiiiiiie e 25
3.8.1 Persiapan SPESIMEN ......cc.oiuiriiriiiiieieiieeeie ettt bbb 25
3.8.2 Simulasi ThermoCYCHNG ......c.ooiiiiiiiiieeee s 27
3.8.3 Uji Kebocoran MIKIO.........ccccciiiiiiiciicc e 28
3.9 ANALISIS DAtA.....cuiiieciieiecc e 29
3.10 AUr PENEHITIAN ...t 30
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt 31
I ) | 31
4.2 PEMDANGSAN.........ccviiieiie e e 35
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt 39
5.1 KESIMPUIAN ..t 39
ST 11 o PR 39
DAFTAR PUSTAKA ..ottt ettt be e 40
LAMPIRAN ..ottt ettt et et et e s be e sbeentesbaesbeerens 43



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Definisi Operasional Penelitian...........ccccoocvvveviiiii i 23
Tabel 2. Data Hasil Penelitian...........cccooviiiiiiiiiiie e 33
Tabel 3. Distribusi rata-rata skor kebocoran miKro...........c.ccocoeviviiiiinnnnn, 33
Tabel 4. Uji normalitas Saphiro-WilK............c.ccocooviiiiiiiie 34
Tabel 5. Uji homogenitas LeVENE tSt.........ccccviiviiierine e 34
Tabel 6. Uji alternatif Mann WhItney..........ccccooeiiiieniinicecee e 35



Gambar 1.
Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 5.
Gambar 6.
Gambar 7.
Gambar 8.
Gambar 9.

DAFTAR GAMBAR

Diagram modified Keyes-Jordan etiologi karies............c.c.ccceuvenee. 6
Kavitas Kelas 11 menurut Klasifikasi GV Black................cc.e...... 14
Kriteria skor untuk menilai kebocoran pewarnan....................... 17
Outline kavitas Kelas T ........cccoooviiieiiiienec e 26
Sketsa preparasi Kelas H ... 26
Pemotongan gigi mesio distal...........cccooeiiiiiininiiicce 28
Digital MICIOSCOPE ....ovveiiiiitisiirieeieee et 29
Penetrasi methylene blue pada restorasi GIC ............c.cccccceveennne 32
Penetrasi methylene blue pada restorasi CRGIC..............c........... 32

Xi



PERBANDINGAN KEBOCORAN MIKRO RESTORASI
KELAS Il GLASS IONOMER CEMENT DAN
CERAMIC REINFORCED GIC

M. Fauzan Arief Sidharta
Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Latar Belakang: GIC merupakan salah satu bahan yang digunakan untuk restorasi.
Kelebihan GIC sebagai restorasi gigi adalah memiliki koefisien ekspansi termal
yang mirip dengan gigi, dapat berikatan secara kimia dengan email dan dentin dan
kekurangannya adalah rentan fraktur dan rapuh. CRGIC adalah GIC yang diperkuat
keramik yang mampu memberikan sifat hardness. Restorasi kelas 11 adalah
restorasi yang terdapat pada permukaan dinding gingival proksimal gigi posterior
dan adanya kemungkinan kebocoran mikro karena email yang tipis. Tujuan:
Mengetahui perbandingan kebocoran mikro CRGIC dan GIC pada restorasi kelas
Il. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan jumlah
sampel sebanyak 24 gigi premolar rahang atas yang dipreparasi kavitas kelas II.
Sampel dibagi dalam dua kelompok GIC, kelompok 1 menggunakan CRGIC dan
kelompok 2 menggunakan GIC. Sampel diberi perlakuan thermocycling manual
pada suhu 5°C dan 55°C. Sampel direndam pada larutan methylene blue 1% selama
24 jam. Gigi dipotong menggunakan separating disc. Kebocoran mikro dilihat
menggunakal USB digital microscope pembesaran 100x. Uji statistik yang
digunakan adalah uji alternatif Mann-Whitney. Hasil: Rata-rata kebocoran mikro
pada kelompok 1 dan 2 yaitu 2.5 dan 3.75. Analisis data menggunakan uji alternatif
Mann-Whitney menunjukan perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok
masing-masing CRGIC dan GIC (p<0.05) Kesimpulan: Nilai kebocoran mikro
CRGIC lebih rendah daripada GIC dan analisis data menyatakan bahwa perbedaan
hasil tersebut adalah signifikan.

Kata kunci: GIC, CRGIC, kebocoran mikro, restorasi kelas 11
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MICROLEAKAGE COMPARISON OF CLASS 11
RESTORATIONS GLASS IONOMER CEMENT
AND CERAMIC RENFORCED GIC

M. Fauzan Arief Sidharta
Dentistry Study Program of Medical Faculty Sriwijaya University

ABSTRACT

Introduction: GIC is one of the materials used for restorations. The advantages of
GIC as a dental restoration are that it has a thermal expansion coefficient similar
to a teeth and it can chemically bond with enamel and dentin and the disadvantages
are that it is fracture-prone and brittle. CRGIC is a ceramic-reinforced GIC
capable of providing hardness properties. Class Il restorations are restorations
found on the proximal surface of posterior teeth and there is a possibility of micro-
leakage due to thin enamel. Objective: To compare micro-leakage of CRGIC and
GIC in class Il restorations. Methods: This research is an experimental study with
a sample size of 24 maxillary premolars with class Il cavities. Samples were divided
into two groups, group 1 using CRGIC and group 2 using GIC. The samples were
treated with manual thermocycling at 5°C and 55°C. Samples were immersed in 1%
methylene blue solution for 24 hours. Teeth were cut using a separating disc.
Microleakage was seen using a USB digital microscope with 100x magnification.
The statistical test used was Mann-Whitney alternative test. Results: The average
microleakage in groups 1 and 2 were 2.5 and 3.75. Data analysis using the Mann-
Whitney alternative test showed a significant difference between the two groups of
GIC and CRGIC (p<0.05) Conclusion: The micro-leakage value of CRGIC is
lower than that of GIC and data analysis revealed that the difference in results is
significant.

Keywords : GIC, CRGIC, microleakage, class Il restorations
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Karies gigi adalah penyakit mikrobiologis menular pada gigi yang
mengakibatkan kelarutan lokal dan kehancuran pada gigi. Karies disebabkan oleh
akumulasi plak dan bakteri pada pit dan fisur gigi yang akan menyebabkan
kerusakan pada jaringan email dan dentin. Berdasarkan lokasinya karies dapat
diklasifikasikan menurut GV Black antara lain karies kelas | (oklusal), kelas 1l
(oklusal-proksimal), kelas 111 (proksimal gigi anterior), kelas IV (proksimal-insisal
gigi anterior), dan kelas V (servikal).! Kerusakan pada gigi tersebut akan
mengganggu fungsi dari gigi. Karies berkembang dengan cepat pada orang yang
berisiko tinggi dan tidak diobati. Apabila kavitas terjadi, maka harus segera
direstorasi.
Salah satu bahan restorasi yang umum digunakan adalah Glass lonomer Cement
(GIC) atau semen ionomer kaca. GIC diperkenalkan sekitar tahun 1970 yang berupa
reaksi glass powder dan polyacrylic acid.? Penggunaan polyacrylic acid membuat
GIC mampu berikatan dengan struktur gigi.> Kelebihan GIC sebagai restorasi gigi
adalah memiliki kemampuan yaitu dapat melepaskan fluoride, memiliki koefisien
ekspansi termal yang mirip dengan gigi, dapat berikatan secara kimia dengan email
dan dentin, biokompatibel, dan estetika yang sangat baik.* Penggunaan bahan
restorasi dengan pelepasan fluoride jangka panjang lebih baik untuk digunakan
pada pasien dengan aktivitas karies sedang hingga tinggi karena dapat mengurangi

demineralisasi email dan dentin di sekitar restorasi.® Terlepas dari kelebihannya,



GIC memiliki kelemahan yaitu rentan fraktur, tensile strength dan ketahanan aus
yang rendah, serta brittleness. Kekurangan tersebut membuat penggunaan GIC
terbatas dan tidak cocok untuk restorasi yang memiliki high-stress area seperti
kelas | dan kelas Il. Berbagai modifikasi telah ditambahkan pada GIC untuk
meningkatkan sifat mekanis salah satunya dengan menambahkan bahan lain pada
GIC.®

GIC yang diperkuat keramik disebut Ceramic-Reinforced GIC (CRGIC).
CRGIC memenuhi standar internasional untuk GIC dan amalgam. Produk tersebut
dibuat dengan tujuan menggabungkan kekuatan restoratif logam yang tinggi dan
estetika serta keunggulan lain dari glass-ionomers. Keramik membantu
memberikan ketahanan aus dan erosi yang sangat baik, dan meningkatkan
radiopacity serta kekuatan semen. Mekanisme setting dari CRGIC sama dengan
GIC yaitu melalui reaksi asam-basa. CRGIC termasuk komponen keramik
partikulat dengan tujuan meningkatkan kekuatannya tetapi tetap menghasilkan
penampilan atau karakteristik umum GIC.® Berdasarkan kelebihan tersebut, CRGIC
cocok digunakan sebagai restorasi pada kavitas kelas II.
Restorasi kelas Il adalah restorasi yang terdapat pada permukaan proksimal gigi
posterior.! Akses terbatas ke permukaan proksimal merupakan kendala pada
restorasi kelas Il karena email dan dentin yang sehat sering dipreparasi untuk
mendapatkan akses ke karies kelas 11.” Tantangan pada restorasi kelas 1l adalah
adanya kemungkinan kebocoran mikro pada daerah dinding gingival proksimal
dikarenakan email yang tipis. Kebocoran mikro didefinisikan sebagai difusi bakteri,
cairan mulut, ion dan molekul yang masuk di antara gigi dan bahan restorasi.®

Semakin rendah skor kebocoran mikro bahan restorasi, maka semakin lama



restorasi dapat bertahan di rongga mulut.® Penelitian Patil et al. (2021)
menunjukkan bahwa skor kebocoran mikro GIC adalah sebesar 1.93 + 0.96 pada
restorasi kelas Il sedangkan menurut Penelitian Talaat et al. (2021) CRGIC
memiliki skor kebocoran mikro yang lebih rendah yaitu sebesar 0.15 + 0.34 namun
pada kavitas kelas V.01

Sejauh ini belum terdapat evaluasi secara langsung untuk perbandingan
kebocoran mikro CRGIC dengan GIC pada restorasi kelas Il. Perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui perbandingan kebocoran mikro CRGIC dan GIC
sebagai restorasi pada kavitas kelas Il secara in vitro.
1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana Perbandingan kebocoran mikro CRGIC dan GIC pada restorasi
kelas I1.
1.3.  Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perbandingan kebocoran mikro
CRGIC dan GIC pada restorasi kelas I1.
1.3.2. Tujuan Khusus

Mengetahui faktor yang paling mempengaruhi mengenai kebocoran mikro

CRGIC dan GIC pada restorasi kelas II.



1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
1.  Memberikan informasi mengenai kebocoran mikro CRGIC dan GIC pada
restorasi kelas II.
2.  Sebagai pengetahuan dan sumber informasi bidang kedokteran gigi
khususnya konservasi serta rujukan untuk penelitian lebih lanjut.
1.4.2. Manfaat Praktis
1. Bagi Dokter Gigi
Memberikan informasi mengenai kebocoran mikro CRGIC dan GIC
pada restoratsi kelas Il dan faktor-faktor yang mempengaruhinya sehingga
dapat menjadi pertimbangan dalam pemilihan bahan restorasi pada prosedur
Klinis.
2. Bagi Pasien
Menambah pengetahuan mengenai kebocoran mikro CRGIC dan

GIC pada restoratsi kelas 1l dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.
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